
Nilai %

Indeks Saham Bursa Efek Indonesia

Indeks Harga Saham Gabungan 7,694.660 -65.400 -0.84%

LQ45 943.254 -17.744 -1.85%

IDX30 487.065 -6.513 -1.32%

IDX80 135.232 -2.056 -1.50%

IDX SMC Composite 343.093 -0.449 -0.13%

IDX SMC Liquid 333.587 -6.927 -2.03%

IDX High Dividend 20 582.075 -10.509 -1.77%

IDX BUMN20 406.701 -11.764 -2.81%

IDX Value30 141.429 -0.692 -0.49%

IDX Growth30 161.152 -3.072 -1.87%

IDX Quality30 161.217 -2.778 -1.69%

IDX ESG Leaders 166.526 -2.464 -1.46%

IDX LQ45 Low Carbon Leaders 133.614 -1.601 -1.18%

IDX Cyclical Economy 30 135.016 -2.827 -2.05%

Indeks Saham Co-Branding

Kompas100 1,189.606 -15.674 -1.30%

BISNIS-27 597.060 -9.421 -1.55%

PEFINDO25 252.622 0.804 0.32%

Pefindo i-Grade 239.913 -4.605 -1.88%

SRI-KEHATI 425.600 -9.600 -2.21%

ESG Sector Leaders IDX KEHATI 141.593 -2.312 -1.61%

ESG Quality 45 IDX KEHATI 141.668 -2.261 -1.57%

SMinfra18 296.446 -8.421 -2.76%

Investor33 495.950 -6.321 -1.26%

infobank15 1,340.064 -17.320 -1.28%

MNC36 370.672 -5.323 -1.42% Market Price to Earning Ratio 13.23 Market Price to Book Value Ratio 2.26

PEFINDO Prime Bank 246.786 -4.188 -1.67%

Indeks Saham Syariah

ISSI 231.862 -2.156 -0.92%

JII 529.593 -9.913 -1.84%

JII70 191.438 -2.216 -1.14%

IDX-MES BUMN 17 78.278 -2.807 -3.46%

IDX Sharia Growth 95.085 -3.007 -3.07%

Indeks Papan Perdagangan

Main Board Index 2,065.527 21.808 1.07%

Development Board Index 2,086.926 -24.041 -1.14%

Acceleration Board Index 1,009.668 23.243 2.36%

Indeks Global

AS - Dow Jones Industrial Average 42,114.400 -1,161.510 -2.68%

AS - Standard and Poor's 500 5,808.120 -56.550 -0.96%

AS - Nasdaq Composite 18,518.610 29.060 0.16%

Jerman - DAX Performance Index 19,463.590 -193.780 -0.99%

Jepang - Nikkei Stock Average 37,889.000 -1,092.750 -2.80%

Hong Kong - Hang Seng Index 20,590.150 -213.960 -1.03%

Singapura - Straits Times Index 3,593.410 -46.780 -1.29%

Korea Selatan - KOSPI 2,583.270 -10.550 -0.41%

Malaysia - KLCI 1,618.300 -27.690 -1.68%

Cina - Shanghai SE Index 3,299.700 38.140 1.17%
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Pekan ke empat bulan Oktober 2024 Indeks-indeks saham di indonesia terkoreksi seiring aksi jual
investor asing.
Setelah pertumbuhan yang baik berturut-turut di dua pekan sebelumnya, pekan ini, dari 14 hingga 18
Oktober 2024, Indeks Harga Saham Gabungan melemah cukup dalam sebesar 65.40 poin, atau -
0.84% menjadi 7,694.660 dibandingkan nilai penutupan pekan lalu, yaitu 7,760.06. Walaupun Indeks
Papan Utama dan Indeks Papan Akselerasi, memberikan kontribusi positif terharap pertumbuhan
IHSG dengan kinerja secara berturut-turut sebesar 1.07% dan 2.36%, penurunan nilai Indeks Papan
Pengembangan sebesar-1.14% membuat IHSG melemah di pekan ini..
Semua kecuali satu Indeks saham Bursa Efek Infonesia maupun Indeks Saham Co-Branding bergerak
turun dimana hanya Indeks Pefindo 25 yang memiliki kinerja positif dengan pertumbuhan sebesar
0.32%.. sementara dari indeks saham lain, yang mencatatkan penurunan terbesr adalah Indeks IDX
BUMN20 yang perubahan dari pekan lalu adalah sebesar -2.81%, kemudian Indeks SMinfra18 juga
turun -2.76%, disusul oleh Indeks SRI-KEHATI yang melemah -2.21%.Semua indeks saham syarian
juga memiliki kinerja negatif, Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) melemah sebesar -0.92% dimana
IDX-MES BUMN 17 mencatatkan penurunan yang dalam, yaitu -3.46%. Dari catatan transaksi saham,
nilai pembelian nasabah asing terhadap saham di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp. 17.65
triliun dan nilai penjualan sebesar Rp. 21.28 triliun. Bersihnya, terjadi penjualan oleh nasabah asing
sebesar Rp. 3.62 triliun pada pekan ini dan sehingga sejak awal tahun hingga tanggal 25 Oktober
2024 Nasabah asing telah melakukan aksi beli bersih senilai Rp. 40.90 triliun.
Sktor saham di bursa memiliki kinerja bercampur namun lebih banyak melemah. penguatan tertinggi
terjadi pada Sektor Perindustrian yang naik 2.56%, Sektor Teknologi turut naik sebesar 1.95%, dan
Sektor Transportasi & Logistik dengan tingkat penguatan sebesar 0.96%. Sementara dari sektor-sektir
yang melemah, penurunan terdalam terjadi pada Sektor Infrastruktur yaitu -2.34%, disusul Sektor
Kesehatan melemah -1.95% dan Sektor Properti & Real Estat juga turun -1.86%Dari Indeks saham
global yang ada dalam pantauan kami hampir semua melemah, dan nilai pelemahan mulai dari yang
terburuk adalah Indeks Nikkei (Jepang) turun -2.80%, Dow Jones (AS) turun sebsar -2.68% dan KLCI
(Malaysia) turun -1.68%.
Di pasar obligasi didapati data bahwa Indobex Composite turun -0.27% atau sebesar -1.08 poin dan
tutup di nilai 393.408, Indobex Government turun -0.29% atau sebesar -1.13 poin dan tutup di nilai
384.530 kemudian Indobex Corporate naik 0.03% atau sebesar 0.15 poin dan tutup di nilai 452.862
Berdasarkan data yang dipublikasikan DJPPR yang tersedia saat laporan ini dibuat, perubahan
kepemilikan investor asing dari hari Kamis, 17 Oktober 2024 hingga Kamis, 24 Oktober 2024 dapat
diperhitungkan perubahan kepemilikan asing pada Surat Berharga Negara RI meningkat sangat tipis,
yaitu sebesar Rp. 40 miliar yang terdiri dari penurunan kepemilikan pada SUN (konvensional) sebesar
Rp. 100 miliar dan penambahan kepemilikan pada SBSN (syariah) sebesar Rp. 140 miliar, dan dari
data tersebut kami dapati bahwa sepanjang tahun 2024 hingga hari Kamis 17 Oktober 2024 tercatat
peningkatan kepemilikan asing pada Surat berharga Negara Ri senilai Rp. 47.31 triliun.
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Nilai %

Indeks Sektoral 26,600 709.41 17.65 1,107.36

IDX - Energi 2,758.124 -9.190 -0.33% 30,338 1,101.20 21.28 1,066.46

IDX - Barang Baku 1,433.685 -19.567 -1.35% -3,738 -3.62 40.90

IDX - Perindustrian 1,103.053 27.534 2.56%

IDX - Barang Konsumen Primer 768.932 -1.316 -0.17%

IDX - Barang Konsumen Non-Primer 877.326 -3.270 -0.37% SUN SBSN TOTAL BOBOT

IDX - Kesehatan 1,530.527 -30.408 -1.95% 872.47 16.87 889.33 15.06%

IDX - Keuangan 1,545.107 3.073 0.20% 872.37 17.00 889.37 15.05%

IDX - Properti & Real Estat 826.624 -15.651 -1.86% -0.10 0.14 0.04 -0.02%

IDX - Teknologi 4,051.743 77.524 1.95% 47.27 0.05 47.31 0.11%

IDX - Infrastruktur 1,514.016 -36.296 -2.34%

IDX - Transportasi & Logistik 1,522.111 14.477 0.96%

Indeks Obligasi

Indobex Composite Total Return Index 393.408 -1.081 -0.27% 6.00 6.00 % Oct 2024

Indobex Government Total Return Index 384.530 -1.127 -0.29% 1.84 2.12 % Sep 2024

Indobex Corporate Total Return Index 452.862 0.150 0.03% -0.12 -0.03 % Sep 2024

Infovesta Government Bond Index 10,476.998 -19.826 -0.19% 2.09 2.02 % Sep 2024

Infovesta Corporate Bond Index 4,182.573 2.282 0.05% 149.90 150.20 Miliar USD Sep 2024

Infovesta Sharia Bond Index 4,542.027 6.533 0.14% 3.26 2.78 Miliar USD Sep 2024

3,231.00 3,112.91 Triliun USD Q2 2024

Nilai Tukar Rupiah 5.54 5.29 % Q2 2024

US Dollar / Indonesia Rupiah 15,635.000 -175.000 -1.12%

Euro / Indonesia Rupiah 16,874.900 -76.100 -0.45%

Singapura Dollar / Indonesia Rupiah 11,827.670 -30.650 -0.26%

Indeks Reksa Dana Infovesta

 Reksa Dana Saham 6,137.972 -47.251 -0.76%

 Reksa Dana Pendapatan Tetap 4,759.380 -8.417 -0.18%

 Reksa Dana Pasar Uang 1,717.265 1.207 0.07%

 Reksa Dana Campuran 7,040.699 -30.040 -0.42%

 Reksa Dana Saham Syariah 746.619 -6.123 -0.81%

 Reksa Dana Pendapatan Tetap Syariah 2,423.711 -0.829 -0.03%

 Reksa Dana Pasar Uang Syariah 1,528.966 1.475 0.10%

 Reksa Dana Campuran Syariah 1,500.720 -3.543 -0.24%

BBB Stable 10 Jul '23

Moody's Baa2 Stable 16 Apr '24

Fitch Ratings BBB Stable 15 Mar '24

Rating and Investment Information Inc. BBB+ Positive 25 Jul '23

Japan Credit Rating Agency BBB+ Stable 25 Mar '24
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Data Ekonomi

Kepemilikan Surat Berharga Negara Oleh Nasabah Asing (Rp Triliun)
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Yield Curve Surat Berharga Negara Republik Indonesia
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Yield Map Surat Berharga Negara (SBN) Benchmark

Kepemilikan Surat Berharga Negara Oleh Nasabah Asing (Rp Triliun)
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DISCLAIMER

INVESTASI MELALUI REKSA DANA MENGANDUNG RISIKO. SEBELUM MEMUTUSKAN BERINVESTASI, CALON INVESTOR WAJIB MEMBACA DAN MEMAHAMI PROSPEKTUS. KINERJA MASA LALU
TIDAK MENJAMIN / MENCERMINKAN INDIKASI KINERJA DI MASA YANG AKAN DATANG. OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI
EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS REKSA DANA INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT DIATAS
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

Reksa Dana Merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual / Perbankan. Agen Penjual Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan
portofolio reksa dana yang dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Anargya Aset Management hanya untuk
kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar.
Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta-merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa
mendatang dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau kecenderungannya di masa mendatang. PT Anargya Aset Management selaku Manajer
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